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Salah satu tantangan terbesar yang masih dihadapi oleh 

bangsa Indonesia hingga saat ini adalah masalah 

pembangunan ekonomi. tujuan dari penelitian tersebut 

adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan 

santri berbasis kewirausahaan dalam mendorong perilaku 

kewirausahaan para santriwati tingkat SMP-SMA di Pondok 

Pesantren La Tansa, Lebak, Banten. 2. Untuk mengetahui 

bagaimana motivasi santri dalam mengikuti program 

kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, 

Banten. 3. Untuk mengetahui bagaimana perilaku 

kewirausahaan santriwati di Pondok Pesantren La Tansa, 

Lebak, Banten. Metode penelitian merupakan serangkaian 

kegiatan dalam mencari kebenaran suatu studi penelitian, 

yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk 

rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, 

dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga 

penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya 

membentuk suatu kesimpulan. Kemampuan kepemimpinan 

juga berkembang melalui kerja tim dan koordinasi, 

sementara orientasi pada tugas dan hasil tercermin dalam 

komitmen mereka untuk mencapai target usaha. Secara 

keseluruhan, perilaku kewirausahaan ini menunjukkan 

bahwa program yang dijalankan berhasil membentuk 

santriwati yang percaya diri, kreatif, berani, disiplin, dan 

berjiwa pemimpin, siap menghadapi tantangan dunia usaha 

 

 

ABSTRACT 

One of the biggest challenges still faced by the Indonesian 

nation today is the problem of economic development. The 

objectives of the study are: 1. To find out how empowerment 

of students based on entrepreneurship in encouraging 

entrepreneurial behavior of junior high and senior high 

school students at the La Tansa Islamic Boarding School, 

Lebak, Banten. 2. To find out how motivated students are in 

participating in the entrepreneurship program at the La 
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Tansa Islamic Boarding School, Lebak, Banten. 3. To find 

out how entrepreneurial behavior of students at the La 

Tansa Islamic Boarding School, Lebak, Banten. The 

research method is a series of activities in seeking the truth 

of a research study, which begins with a thought that forms 

a problem formulation so that it gives rise to an initial 

hypothesis, assisted by and perception of previous research, 

so that the research can be processed and analyzed which 

finally forms a conclusion. Leadership skills also develop 

through teamwork and coordination, while orientation to 

tasks and results is reflected in their commitment to 

achieving business targets. Overall, this entrepreneurial 

behavior shows that the program being run has succeeded 

in forming students who are confident, creative, brave, 

disciplined, and have a leadership spirit, ready to face the 

challenges of the business world.  
 

PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan terbesar yang masih dihadapi oleh bangsa Indonesia hingga saat ini 

adalah masalah pembangunan ekonomi. Meskipun pembangunan ekonomi diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi, namun Indonesia menghadapi 

masalah yang kompleks dalam hal ini, terutama terkait dengan kesenjangan ekonomi di 

berbagai sektor. Kendala ini muncul karena pembangunan ekonomi tidak efektif dalam 

memanfaatkan potensi ekonomi masyarakat, termasuk angkatan kerja, untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan. 

Beberapa masalah ekonomi yang dihadapi oleh Indonesia meliputi ketidakseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja yang merata. Meskipun jumlah penduduk 

yang produktif di Indonesia cukup besar, namun peluang usaha dan investasi tidak berkembang 

seiring dengan hal tersebut. Selain itu, kurangnya kualifikasi sumber daya manusia juga 

menjadi hambatan dalam mendukung peluang investasi. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara 

permintaan lapangan kerja dan kesempatan yang diberikan oleh pelaku usaha kepada angkatan 

kerja, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat pengangguran. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada bulan November 2023. Pada 

Agustus 2023 jumlah pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 7,86 juta orang, setara 

5,32% dari total angkatan kerja nasional. Jika dirinci per provinsi, tingkat pengangguran 

tertinggi berada di Banten, yakni 7,52%. sedangkan Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

target pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2024 sebesar 5,2% Jika diasumsikan setiap 1% 

pertumbuhan ekonomi menghasilkan 265.000 lapangan kerja baru, berarti dengan 

pertumbuhan ekonomi 5,2% negara ini hanya bisa menambah jumlah lapangan kerja untuk 

1.378.000 orang saja. Ini berarti masih kekurangan 6.482.000 lapangan kerja. 

Telah diketahui umum bahwa dalam hal pendidikan kewirausahaan, Indonesia masih 

tertinggal jauh dibandingkan dengan negara-negara lain yang telah menerapkan pendidikan 

semacam itu puluhan tahun yang lalu. Meskipun begitu, kita bisa bersyukur karena saat ini 

telah ada sekolah- sekolah dan lembaga-lembaga yang berorientasi pada pembentukan peserta 

didik menjadi pengusaha unggul setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Lembaga-lembaga 

ini tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan bisnis, tetapi juga memberikan 

pengetahuan dan wawasan yang komprehensif tentang ekonomi, manajemen, dan inovasi. 
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Dengan demikian, para lulusan memiliki pondasi yang kokoh untuk memulai dan mengelola 

usaha mereka sendiri dengan sukses. 

Di samping itu, upaya pemerintah dan sektor swasta untuk memperluas akses terhadap 

pendidikan kewirausahaan juga semakin intensif. Berbagai program pelatihan dan bimbingan 

diselenggarakan secara rutin, baik di tingkat lokal maupun nasional, untuk mendukung calon 

pengusaha dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Selain itu, 

tersedia pula berbagai sumber daya dan fasilitas pendukung, seperti akses modal, mentoring, 

dan jaringan bisnis, yang membantu para calon pengusaha dalam memulai dan menjalankan 

usaha mereka dengan lebih lancar dan efektif. 

Namun, tantangan yang masih dihadapi adalah memastikan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga mendorong 

praktik dan implementasi langsung dalam dunia nyata. Oleh karena itu, kolaborasi antara 

institusi pendidikan, pemerintah, dan sektor bisnis menjadi kunci dalam memastikan efektivitas 

dan relevansi dari program-program pendidikan kewirausahaan. Dengan terus meningkatkan 

kualitas dan aksesibilitas pendidikan kewirausahaan, diharapkan Indonesia dapat 

menghasilkan generasi pengusaha yang berdaya saing tinggi dan mampu berkontribusi secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat. 

Salah satu lembaga yang memperhatikan kewirausahaan adalah pondok pesantren. 

Orientasi pesantren telah bergeser dari mendukung perjuangan politik pada masa penjajahan 

menjadi lebih fokus pada aspek ekonomi dalam era pembangunan saat ini. Pondok pesantren, 

meskipun sering kali dipandang dengan berbagai harapan dan reputasi yang melekat padanya, 

pada dasarnya memiliki tiga fungsi inti yang terus dijalankan, yaitu: Pertama, sebagai pusat 

pembinaan pemikir-pemikir agama yang unggul (Center of Excellence). Dalam fungsi ini, 

pondok pesantren berperan sebagai tempat di mana para ulama dan cendekiawan agama 

mengembangkan pemikiran keislaman yang berkualitas dan relevan dengan zaman. Para 

santriwati diberi pendidikan agama yang mendalam dan diperkenalkan pada tradisi-tradisi 

keilmuan yang kaya, sehingga mereka menjadi tokoh agama yang mampu memberikan arahan 

dan solusi terhadap berbagai permasalahan keagamaan dan sosial di masyarakat. 

Kedua, sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan sumber daya manusia 

berkualitas (Human Resource). Selain mendalami ilmu agama, santriwati juga diberi 

pendidikan formal dan non-formal yang mencakup berbagai disiplin ilmu, seperti matematika, 

sains, bahasa, dan seni budaya. Melalui pendidikan yang holistik ini, pondok pesantren 

berupaya mencetak individu yang cerdas, terampil, dan memiliki karakter yang kuat. Para 

alumni pondok pesantren seringkali menjadi pemimpin dan tokoh masyarakat yang 

berkontribusi dalam berbagai bidang, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Ketiga, sebagai lembaga yang memiliki kapasitas untuk memberdayakan masyarakat 

secara luas (Agent of Development). Melalui program-program pengabdian kepada masyarakat, 

seperti pemberian bantuan sosial, pembinaan ekonomi, dan penguatan kelembagaan, pondok 

pesantren berperan aktif dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat 

sekitarnya. Para santri diajarkan untuk peduli dan berempati terhadap kebutuhan masyarakat 

serta berperan sebagai agen perubahan yang membawa dampak positif bagi lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, pondok pesantren bukan hanya menjadi tempat pendidikan, tetapi juga 

menjadi penggerak dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Salah satu program 

yang dapat di laksanakan pada pondok pesantren yaitu dengan adanya program pendidikan 

kewirausahaan santri. 

Salah satu pondok pesantren yang mengembangkan sikap kemandirian dengan cukup 

menonjol adalah Pondok Pesantren La Tansa, sebuah institusi pendidikan agama di Indonesia, 

menonjolkan dirinya sebagai pusat pembinaan akademik, non akademik dan spiritual bagi para 

santriwatinya terlebih lagi bagi mereka yang berada di tingkat SMP-SMA. Salah satu program 

unggulannya adalah pengembangan kewirausahaan di kalangan santriwati atau biasa disebut 
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dengan Kegiatan keputrian. Program yang disebutkan di atas terfokus pada pengembangan 

kewirausahaan di kalangan santriwati dari tingkat SMP-SMA di Pondok Pesantren La Tansa. 

Faktor-faktor seperti motivasi santri, ketersediaan fasilitas, program pendidikan, dan latar 

belakang santri memiliki peran penting dalam memengaruhi partisipasi santriwati dalam 

kegiatan kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa. Motivasi individu terhadap kegiatan 

kewirausahaan memainkan peran utama dalam menentukan tingkat keterlibatan mereka. Selain 

itu, ketersediaan fasilitas yang mendukung, seperti ruang belajar yang nyaman dan 

perlengkapan yang memadai, juga menjadi faktor penentu dalam memotivasi santriwati untuk 

aktif dalam kegiatan tersebut. Program pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 

kewirausahaan memberikan dorongan tambahan bagi para santriwati untuk terlibat dalam 

kegiatan keputrian. Selain itu, latar belakang sosial, budaya, dan pendidikan santri juga 

memengaruhi motivasi dan partisipasi mereka dalam kegiatan tersebut. Melalui kombinasi 

faktor-faktor ini, Pondok Pesantren La Tansa berhasil menggalang partisipasi aktif santriwati 

dalam kegiatan keputrian sebagai bagian dari upayanya untuk mengembangkan sikap 

kemandirian dan kewirausahaan di kalangan generasi muda Muslimah. 

Melalui pembelajaran yang berorientasi pada kemandirian dan kreativitas, La Tansa 

memberikan pelatihan dan pembinaan dalam berbagai aspek kewirausahaan, program ini 

diperuntukan bagi santriwati dari tingkat SMP-SMA saja, seperti adanya pelatihan memasak, 

pelatihan membuat kue basah, merajut, menjahit, kelas makeup dll. Hal ini menunjukkan 

bahwa Pondok Pesantren La Tansa memfokuskan upayanya pada pengembangan sikap 

kewirausahaan di kalangan remaja perempuan dalam rentang usia tersebut. Di sisi lain, 

kegiatan ekstrakurikuler bagi santri putra difokuskan pada pramuka. Pendekatan ini 

memungkinkan kedua kelompok santri untuk mengembangkan motivasi, bakat, dan 

keterampilan mereka sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki masing-masing, 

sehingga secara holistik, La Tansa dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

pembangunan karakter dan keterampilan generasi muda. 

Masalah-masalah seperti materi yang monoton, alat-alat yang kurang lengkap, dan 

ukuran tempat praktek yang sempit di Pondok Pesantren La Tansa dapat menghambat 

efektivitas program kewirausahaan yang ditawarkan kepada para santriwati. Materi yang 

monoton dapat mengurangi motivasi dan keterlibatan para santriwati dalam program 

kewirausahaan, karena kurangnya variasi dalam pengolahan produk dapat membuat 

pembelajaran menjadi membosankan dan kurang menarik. Alat- alat yang kurang lengkap juga 

dapat menghambat kemampuan para santriwati untuk mengembangkan keterampilan mereka 

dalam bisnis, karena kurangnya peralatan yang memadai dapat membuat latihan atau simulasi 

menjadi kurang efektif. Selain itu, ukuran tempat praktek yang sempit juga menjadi kendala 

dalam memberikan pengalaman praktis yang memadai bagi para santriwati, karena ruang yang 

terbatas dapat membuat 

mereka kesulitan untuk benar-benar merasakan situasi yang mungkin mereka hadapi 

ketika menjalankan bisnis mereka sendiri di masa depan. 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan variasi materi pembelajaran, menyediakan alat- alat yang lebih lengkap dan 

berkualitas, serta memperluas ruang praktek agar dapat menampung kegiatan kewirausahaan 

dengan lebih baik. Dengan demikian, program kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa 

dapat lebih efektif dalam membantu para santriwati untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam 

praktik kehidupan sehari-hari mereka dan menjadi pengusaha yang tidak hanya sukses secara 

materi, tetapi juga bertanggung jawab secara moral dan sosial. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan membawa topik ini ke dalam sebuah 

penelitian untuk mengetahui bagaimana konsep Pendidikan kewirausahaan yang 

dikembangkan di pondok pesantren, bagaimana proses pemberdayaan santriwati melalui 
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pendidikan kewirausahaan, serta ingin mengetahui bagaimana perilaku kewirausahaan para 

santriwati di Pondok Pesantren La Tansa. 

Dari rumusan masalah yang akan dijadikan pokok penelitian, maka tujuan dari penelitian 

tersebut adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan santri berbasis kewirausahaan 

dalam mendorong perilaku kewirausahaan para santriwati tingkat SMP-SMA di Pondok 

Pesantren La Tansa, Lebak, Banten. 2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi santri dalam 

mengikuti program kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, Banten. 3. Untuk 

mengetahui bagaimana perilaku kewirausahaan santriwati di Pondok Pesantren La Tansa, 

Lebak, Banten 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari kebenaran suatu 

studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk rumusan masalah 

sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, 

sehingga penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan. 

Menurut (Diasti, 2021: 61-68) Metode Penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk 

mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala permasalahan yang diajukan. Sedangkan 

menurut Priyono yang dikutip dalam (Diasti, 2021: 61-68) menyebutkan bahwa metode 

Penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Secara umum pengertian metode penelitian dapat diartikan sebagai cara untuk 

memperoleh data yang dapat digunakan dalam penelitian tertentu. Selain itu metode penelitian 

digunakan untuk mendapatkan pengetahuan dan data secara ilmiah. (Diasti, 2021: 61-68) 

menyatakan bahwa, cara ilmiah merupakan kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri 

yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris merupakan cara-cara 

yang dilakukan untuk dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati 

dan mengetahui cara- cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam 

sebuah penelitian dengan menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh melalui sebuah 

penelitian haruslah merupakan data yang bersifat rasional, empiris (teramati) dan sistematis 

serta memiliki kriteria tertentu yaitu valid. Jika data yang diperoleh bersifat valid maka 

menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). 

Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Metode deskriptif yang dimaksud adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan suatu gejala, fenomena, maupun suatu peristiwa yang 

terjadi pada saat peneliti berupaya melihat peristiwa yang menarik perhatian untuk kemudian 

digambarkan secara menyeluruh sebagaimana mestinya. Metode penelitian ini secara umum 

digunakan untuk mendapatkan data secara ilmiah serta dapat mengungkap apa saja yang 

menjadi permasalahan di lapangan. Peneliti memilih pendekatan kualitatif dan metode 

deskriptif karena ingin memahami secara mendalam bagaimana program kewirausahaan 

diterapkan di Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, Banten. 

Dengan pendekatan kualitatif, peneliti bisa menggali cerita, pengalaman, dan motivasi 

santriwati dalam berwirausaha secara langsung, yang seringkali tidak bisa diungkapkan oleh 

angka-angka. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 
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bagaimana program ini berjalan, bagaimana perilaku kewirausahaan para santri, dan apa yang 

mendorong mereka untuk ikut serta. Ini membantu peneliti memberikan informasi yang 

berguna dan mendetail, yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan 

program kewirausahaan di masa depan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan Pemberdayaan Santri di Pondok Pesantren La Tansa 

Pemberdayaan santri di Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, Banten, berjalan dengan 

memadukan nilai-nilai agama dan keterampilan kewirausahaan. Santri tidak hanya fokus pada 

pendidikan agama, tetapi juga dibekali kemampuan praktis untuk berwirausaha melalui 

program- program seperti pelatihan memasak, usaha kuliner, hingga manajemen usaha kecil. 

Program ini menjadi bagian dari upaya pondok pesantren untuk mengintegrasikan pendidikan 

agama dengan pengembangan keterampilan kewirausahaan, guna mendorong kemandirian 

ekonomi para santriwati setelah mereka lulus dari pendidikan formal. Program kewirausahaan 

di Pondok Pesantren La Tansa menitik beratkan pada pembentukan sikap dan perilaku 

kewirausahaan di kalangan santriwati melalui berbagai pelatihan keterampilan khususnya 

memasak. 

Tujuannya program ini adalah untuk membekali santriwati dengan keterampilan praktis 

yang dapat digunakan dalam membangun usaha mandiri di masa depan, sekaligus 

memperkenalkan mereka pada dunia usaha. Fokus pengembangan kewirausahaan ini 

merupakan respons terhadap kebutuhan untuk menciptakan kemandirian ekonomi di kalangan 

generasi muda, khususnya di lingkungan pondok pesantren yang kerap dianggap hanya sebagai 

lembaga pendidikan agama. Program ini diharapkan dapat membantu para santriwati menjadi 

mandiri secara ekonomi setelah lulus dan mampu berperan aktif serta memberikan kontribusi 

positif dalam masyarakat melalui usaha yang mereka kembangkan. 

Lingkungan pondok mendukung kemandirian santri dengan memberikan kesempatan 

untuk mengelola usaha secara langsung, seperti bazar maupun unit usaha lain yang dibimbing 

oleh pengasuh. Motivasi santri untuk terlibat aktif dalam kegiatan wirausaha cukup tinggi 

karena mereka diarahkan untuk memiliki mental wirausaha dan keterampilan praktis yang 

dapat berguna setelah lulus. Namun, di lapangan masih terdapat tantangan dalam hal 

keterbatasan fasilitas dan akses pemasaran, sehingga perlu upaya lebih lanjut dalam 

mengembangkan jaringan usaha dan meningkatkan kapasitas manajerial para santri. 

Untuk memahami lebih lanjut, pada bagian berikutnya akan dijelaskan mengenai 

pelaksanaan pemberdayaan santriwati di Pondok Pesantren La Tansa. Pelaksanaan ini 

mencakup tahapan-tahapan pemberdayaan yang terdiri dari penyadaran, yakni meningkatkan 

pemahaman santriwati tentang pentingnya kewirausahaan; pengkapasitasan, yaitu membekali 

mereka dengan keterampilan praktis terkait kewirausahaan; serta pendayaan, di mana 

santriwati diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan keterampilan tersebut melalui 

kegiatan kewirausahaan yang nyata. Penjelasan ini akan memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai proses yang dilakukan untuk mempersiapkan santriwati menjadi individu yang 

mandiri secara ekonomi dan siap berkontribusi di masyarakat. 

 

Motivasi Santri dalam mengikuti program kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa 

Motivasi kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa bertujuan untuk menciptakan 

santriwati yang tidak hanya memiliki kecakapan intelektual dan spiritual, tetapi juga mandiri 

secara ekonomi dan siap bersaing di dunia kerja. Program kewirausahaan ini didasari oleh visi 

pondok untuk mengurangi ketergantungan santriwati pada pekerjaan formal dengan 

memberikan bekal keterampilan berusaha sejak dini. Di era modern yang kompetitif, pondok 
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menyadari bahwa kemampuan berwirausaha menjadi salah satu kunci untuk menghadapi 

perubahan dan ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, santriwati didorong untuk melihat 

kewirausahaan sebagai jalan alternatif yang memungkinkan mereka menciptakan peluang, 

bukan sekadar mencari pekerjaan. 

Motivasi yang ditanamkan melalui program ini tidak hanya berfokus pada aspek 

ekonomi, tetapi juga pada pembentukan mentalitas wirausaha, seperti kreativitas, 

kepemimpinan, keberanian mengambil risiko, dan ketekunan. Dengan keterlibatan dalam 

berbagai kegiatan kewirausahaan, seperti bazar dan pengelolaan Latansa Mart, santriwati 

belajar langsung tentang pentingnya inovasi dan pengambilan keputusan dalam usaha. Selain 

itu, program ini juga mengembangkan sikap tanggung jawab sosial, di mana santriwati 

diajarkan untuk tidak hanya berusaha untuk kepentingan pribadi, tetapi juga berkontribusi 

dalam memperkuat perekonomian komunitas dan masyarakat sekitar. 

Lebih dari sekadar keterampilan teknis, motivasi kewirausahaan di La Tansa berfokus 

pada pembentukan pola pikir yang adaptif dan proaktif. Santriwati dilatih untuk menjadi 

individu yang mampu menghadapi tantangan dengan solusi kreatif dan terus belajar dari setiap 

pengalaman. Pembinaan ini memberikan pemahaman bahwa kesuksesan tidak datang secara 

instan, melainkan melalui proses kerja keras, kesabaran, dan inovasi berkelanjutan. Dengan 

demikian, motivasi kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa bertujuan untuk 

mempersiapkan santriwati menjadi pribadi yang tidak hanya siap menghadapi masa depan, 

tetapi juga berperan aktif sebagai agen perubahan dalam masyarakat. 

 

Perilaku Kewirausahaan Santriwati di Pondok Pesantren La Tansa 

Perilaku kewirausahaan santriwati di Pondok Pesantren La Tansa tercermin dalam sikap 

proaktif, kreatif, dan mandiri yang mereka tunjukkan dalam menjalankan berbagai aktivitas 

usaha. Melalui keterlibatan dalam program-program kewirausahaan, seperti bazar dan 

pengelolaan Latansa Mart, santriwati belajar mengidentifikasi peluang usaha dan 

mengembangkan ide-ide usaha yang inovatif. Mereka juga menunjukkan keberanian dalam 

mengambil risiko, misalnya dengan mencoba strategi pemasaran baru atau bereksperimen 

dengan produk yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Selain itu, disiplin dan 

komitmen tinggi terlihat dalam kemampuan mereka mengelola waktu antara kegiatan 

akademik, spiritual, dan usaha. 

Santriwati juga memperlihatkan perilaku kepemimpinan dengan bekerja dalam tim dan 

berperan aktif dalam pengambilan keputusan usaha. Di setiap proyek usaha, mereka belajar 

menyusun perencanaan, mengatur pembagian tugas, dan memastikan operasional berjalan 

lancar. Sikap pantang menyerah dan fleksibilitas dalam menghadapi kendala menjadi bagian 

penting dari perilaku kewirausahaan yang terbentuk, terutama ketika mereka harus mencari 

solusi terhadap masalah yang muncul di lapangan. Tidak hanya fokus pada keuntungan pribadi, 

santriwati juga diajarkan untuk memiliki rasa tanggung jawab sosial, yakni berkontribusi dalam 

kegiatan ekonomi komunitas serta berbagi manfaat dengan lingkungan sekitar. 

Perilaku kewirausahaan ini menjadi bukti bahwa program di La Tansa berhasil 

membentuk mentalitas santriwati untuk menjadi wirausahawan muda yang kompeten. Dengan 

pembiasaan perilaku seperti inovasi, ketekunan, dan kepemimpinan, santriwati diharapkan 

mampu membawa perubahan positif bagi diri mereka sendiri, pondok, dan masyarakat, baik 

selama di pesantren maupun setelah lulus. 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan Pemberdayaan Santriwati Berbasis Kewirausahaan dalam Mendorong 

Perilaku Kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa 

Pemberdayaan santriwati di Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, Banten berbasis 

kewirausahaan dilakukan melalui berbagai upaya yang sistematis dan terstruktur. Program 
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kewirausahaan di pondok ini mencakup beberapa aspek penting yang membantu mendorong 

perilaku kewirausahaan santriwati tingkat SMP-SMA. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, pemberdayaan ini mencakup tiga fase utama: penyadaran, pengkapasitasan, dan 

pendayaan. Hal ini sejalan dengan pandangan (Suwarto & Lestari, 2020), yang menyatakan 

bahwa pemberdayaan adalah "proses menjadi" dan bukan sekadar "proses praktis." Sebagai 

sebuah proses, pemberdayaan tentu melalui beberapa tahap, yaitu penyadaran, 

pengkapasitasan, dan pendayaan. 

Pihak Pondok Pesantren La Tansa memberikan perhatian khusus untuk membantu 

santriwati menyadari potensi dan kemampuan mereka 

dalam berwirausaha. Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas, pihak pondok 

memberikan motivasi awal tentang pentingnya kewirausahaan sebagai bagian dari bekal masa 

depan. Santriwati diajak untuk menyadari bahwa memiliki kemampuan usaha tidak hanya 

membuka peluang ekonomi, tetapi juga melatih kemandirian dan kepercayaan diri. Dalam 

kegiatan sehari-hari, santriwati dihadapkan pada situasi di mana mereka harus mengidentifikasi 

peluang usaha dan membuat rencana untuk memanfaatkannya, yang merupakan langkah awal 

dalam membangun mental kewirausahaan. 

Program kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa tidak hanya berhenti pada 

penyadaran, tetapi juga fokus pada peningkatan kapasitas santriwati melalui berbagai pelatihan 

dan bimbingan. Observasi menunjukkan bahwa santriwati dilibatkan secara aktif dalam 

kegiatan praktek usaha, simulasi, dan pelatihan kewirausahaan. Dalam pelatihan tersebut, 

santriwati diajari keterampilan praktis seperti negosiasi, pemasaran, dan manajemen keuangan. 

Hal ini juga tercermin dalam keterampilan santriwati saat melayani pelanggan dan menangani 

keluhan, yang menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kapasitas mereka 

dalam menghadapi tantangan nyata dalam usaha. 

Aspek terakhir dari pemberdayaan santriwati adalah pendayaan, yang berarti 

memberikan santriwati tanggung jawab penuh untuk menjalankan usaha mereka sendiri dengan 

bimbingan minimal dari pihak pondok. Berdasarkan hasil observasi, santriwati di Pondok 

Pesantren La Tansa telah menunjukkan inisiatif dalam mengembangkan ide-ide usaha baru, 

menyusun rencana usaha, dan melaksanakan kegiatan usaha secara mandiri. Keberanian 

mereka dalam mengambil risiko, kreativitas dalam menciptakan produk baru, serta 

kemampuan kepemimpinan dalam mengelola tim, merupakan hasil dari program pendayaan 

ini. Kegiatan pendayaan ini tidak hanya memperkaya wawasan teoritis para santri, tetapi juga 

memperkuat keterampilan praktis dalam lingkungan usaha yang nyata. Dengan berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan bazar dan Latansa Mart, santriwati juga belajar mengidentifikasi 

peluang usaha, 

mengembangkan kreativiras dan menyusun strategi untuk menghadapi tantang dalam 

usaha. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan berbasis kewirausahaan ini berhasil menciptakan 

santriwati yang lebih mandiri, percaya diri, dan mampu bersikap proaktif dalam menghadapi 

tantangan di dunia usaha. Hal ini terlihat dari berbagai inovasi yang mereka kembangkan serta 

keberanian mereka dalam mengambil risiko dan mencoba hal-hal baru meskipun dihadapkan 

pada kemungkinan kegagalan. Sejalan dengan jurnal yang disusun oleh Nai’mah bahwa jenis-

jenis aktivitas pemberdayaan kewirausahaan yang di kelola dan kembangkan oleh pesantren 

disesuaikan dengan keadaan lingkungan pesantren, sarana prasarana, dan kemampuan yang 

dimiliki pesantren (Rahman et al., 2020). 

 

Motivasi Santriwati dalam Mengikuti Program Kewirausahaan 

Motivasi santriwati dalam mengikuti program kewirausahaan di Pondok Pesantren La 

Tansa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling mendukung. Pondok Pesantren La 

Tansa memberikan dampak positif yang signifikan bagi santriwati dalam mengembangkan 
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keterampilan kewirausahaan serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia 

kerja. Motivasi mereka untuk terlibat dalam program ini berlandaskan pada beberapa faktor, 

termasuk keinginan untuk belajar keterampilan baru, belajar mengelola usaha, berpartisipasi 

dalam praktik langsung, serta dorongan untuk berinovasi dan kreatif dalam berwirausaha. 

Salah satu motivasi utama santriwati untuk mengikuti program kewirausahaan adalah 

keinginan untuk mengembangkan keterampilan berwirausaha dan belajar lebih dalam 

mengenai dunia bisnis. Hal ini konsisten dengan yaitu teori Need for Achievement Theory atau 

yang sering disingkat dengan sebutan (n-ach), teori ini dipopulerkan oleh David McClelland 

(Patettengi, 2023) yang menekankan bahwa individu yang memiliki kebutuhan tinggi akan 

prestasi cenderung termotivasi untuk mengembangkan keterampilan yang dapat membantu 

mereka mencapai tujuan pribadi, seperti memulai atau mengelola usaha. Santriwati yang 

terlibat dalam program ini melihatnya sebagai kesempatan untuk menambah pengetahuan 

praktis tentang dunia usaha yang akan berguna di masa depan. 

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa santriwati juga belajar untuk 

mengelola dan menjalankan usaha sendiri. Keinginan untuk memiliki usaha sendiri sejak dini 

menjadi motivasi yang sangat kuat bagi mereka. Theory of Planned Behavior (TPB) 

menyatakan bahwa dorongan untuk berwirausaha dipengaruhi oleh niat individu untuk 

memulai dan mengelola usaha, (Anwar et al., 2023). Santriwati tidak hanya terpapar pada teori 

kewirausahaan, tetapi juga diberi kesempatan untuk menjalani pengalaman langsung dalam 

mengelola usaha kecil yang memberikan mereka pengetahuan praktis dan keterampilan yang 

sangat dibutuhkan untuk memasuki dunia usaha yang kompetitif. 

Pentingnya kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha juga menjadi fokus utama dalam 

program kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa. Santriwati diajarkan untuk 

menciptakan produk yang inovatif dan berbeda dari yang sudah ada di pasar. (Prabowo et al., 

2023) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki usaha dan bisnis sangat penting untuk 

selalu mengembangkan ide-ide yang kreatif dan inovatif untuk memajukan usahanya agar 

dapat bermanfaat dalam menjalankannya. Santriwati yang dilatih untuk berpikir kreatif dan 

inovatif agar lebih mampu menciptakan peluang usaha yang dapat memenuhi kebutuhan pasar 

dengan cara yang unik. 

Terlihat juga bahwa lingkungan sosial, seperti pengaruh teman sebaya dan suasana 

kebersamaan di pesantren, memberikan motivasi yang signifikan bagi santriwati untuk terlibat 

dalam program kewirausahaan. Faktor sosial ini selaras dengan teori Pembelajaran Sosial 

(Social Learning Theory) dalam jurnal (Warini et al., 2023) menyatakan bahwa individu 

cenderung belajar melalui interaksi sosial dan meniru perilaku positif dari lingkungan 

sekitarnya. Dalam konteks ini, teman-teman sebaya dan mentor di pesantren berperan penting 

sebagai model perilaku yang mendorong santriwati untuk mengembangkan minat dan 

keterampilan kewirausahaan mereka. 

Selanjutnya, nilai-nilai karakter yang ditanamkan di pesantren, seperti tanggung jawab 

dan kerja keras, juga menjadi landasan yang kuat bagi motivasi santriwati dalam berwirausaha. 

Pendidikan karakter yang dilakukan di pondok pesantren memberikan dasar yang kokoh bagi 

santriwati untuk tidak hanya berorientasi pada pencapaian pribadi, tetapi juga pada 

keberlanjutan usaha dan kontribusi bagi masyarakat. Theory of Planned Behavior yang 

dikemukakan oleh Moser dalam jurnal (Elistia & Wulandari, 2023) menjelaskan bahwa sikap 

individu terhadap perilaku tertentu, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dapat 

mempengaruhi niat dan tindakan mereka. Dalam konteks ini, nilai-nilai pesantren mengajarkan 

santriwati untuk bekerja keras dan bertanggung jawab, yang berperan penting dalam 

membentuk niat mereka untuk berwirausaha dan menjalankan usaha dengan sukses. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai teori yang menunjukkan 

bahwa motivasi kewirausahaan pada santriwati di Pondok Pesantren La Tansa dibentuk oleh 

kombinasi antara kebutuhan untuk belajar dan berkembang, lingkungan sosial yang 
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mendukung, serta nilai-nilai karakter yang diterima di pesantren. Program kewirausahaan ini 

bukan hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membekali santriwati dengan pola 

pikir dan sikap yang mendukung kesuksesan mereka di dunia kewirausahaan. 

 

Perilaku Kewirausahaan Santriwati di Pondok Pesantren La Tansa 

Perilaku kewirausahaan yang ditunjukkan oleh santriwati di Pondok Pesantren La Tansa 

terlihat jelas dari hasil observasi terhadap aktivitas mereka selama program berlangsung. Ada 

beberapa aspek utama yang menggambarkan perilaku kewirausahaan santriwati: 

Program kewirausahaan di Pondok Pesantren La Tansa berhasil meningkatkan 

kepercayaan diri santriwati, terutama dalam berbicara di depan umum dan mempresentasikan 

ide usaha mereka. Observasi menunjukkan bahwa santriwati yang sebelumnya ragu-ragu 

dalam menyampaikan pendapat, kini lebih percaya diri saat memberikan presentasi di hadapan 

audiens atau pelanggan. 

Santriwati telah menunjukkan kreativitas dalam mengembangkan ide usaha yang 

orisinal. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, mereka mampu menghasilkan produk 

yang inovatif serta menciptakan strategi pemasaran yang menarik untuk menarik minat 

pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa program kewirausahaan ini berhasil merangsang 

pemikiran kreatif dan inovatif di kalangan santriwati. 

Salah satu perilaku kewirausahaan yang sangat penting adalah keberanian untuk 

mengambil risiko, dan hal ini terlihat dalam diri santriwati Pondok Pesantren La Tansa. 

Meskipun mereka menghadapi risiko kegagalan dalam usaha yang mereka jalankan, banyak 

dari mereka yang berani mencoba ide-ide baru dan melakukan eksperimen dalam usaha 

mereka. Wawancara juga menunjukkan bahwa santriwati tidak takut gagal, karena mereka 

memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari proses belajar. 

Kepemimpinan adalah perilaku lain yang sangat terlihat dalam diri santriwati. 

Berdasarkan observasi, santriwati mampu memimpin tim mereka dengan baik, memberikan 

arahan, dan memotivasi anggota tim untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan usaha. 

Kepemimpinan ini merupakan hasil dari latihan khusus yang diberikan selama program 

kewirausahaan. 

Santriwati juga menunjukkan orientasi yang kuat terhadap pencapaian target dan 

penyelesaian tugas tepat waktu. Mereka fokus pada pencapaian hasil usaha yang telah 

ditetapkan, baik dalam hal penjualan, pemasaran, maupun pengembangan produk. Hal ini 

mencerminkan disiplin dan komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan mereka. 

Secara keseluruhan, perilaku kewirausahaan santriwati di Pondok Pesantren La Tansa 

menunjukkan perkembangan yang positif. Program ini berhasil membentuk santriwati yang 

percaya diri, berani, kreatif, dan memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat, serta fokus pada 

pencapaian target yang ditetapkan dalam kegiatan kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Syaifudin, 2020), yang mengemukakan nilai-nilai penting dalam perilaku 

kewirausahaan. Perilaku kewirausahaan diukur dengan beberapa indikator, yaitu kepercayaan 

diri, orientasi pada tugas dan hasil, keberanian mengambil risiko, kepemimpinan, keorisinilan, 

dan orientasi pada masa depan 

 

KESIMPULAN  

Setelah menganalisis data hasil penelitian mengenai program kewirausahaan di Pondok 

Pesantren La Tansa. Program ini dirancang untuk membekali santriwati dengan keterampilan 

dan pengetahuan usaha yang relevan sebagai persiapan masa depan. Melalui bimbingan 

terstruktur, seperti analisis SWOT dan pembuatan roadmap usaha, program ini berupaya 

membangun fondasi yang kuat bagi para peserta dalam merencanakan dan mengembangkan 

usaha jangka panjang. Lebih detail dipaparkan kesimpulannnya sebagia berikut: 
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Berdasarkan hasil penelitian, pemberdayaan santriwati berbasis kewirausahaan di 

Pondok Pesantren La Tansa, Lebak, Banten, dilakukan melalui pendekatan sistematis yang 

mencakup fase penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan. Penyadaran bertujuan 

membangkitkan kesadaran santriwati akan potensi dan pentingnya kewirausahaan sebagai 

bekal masa depan, sedangkan pengkapasitasan berfokus pada peningkatan keterampilan praktis 

melalui pelatihan dan simulasi usaha. Tahap pendayaan memberikan tanggung jawab kepada 

santriwati untuk menjalankan usaha secara mandiri dengan bimbingan minimal, sehingga 

mereka mampu mengambil inisiatif, berinovasi, dan mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan. Secara keseluruhan, program ini berhasil mendorong perilaku kewirausahaan 

santriwati, seperti kepercayaan diri, kreativitas, keberanian mengambil risiko, dan orientasi 

pada hasil, yang menjadi bekal penting bagi mereka untuk berkiprah dalam dunia usaha di masa  

depan. 
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